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ABSTRAK

Bank umum merupakan lembaga keuangan bank yang memiliki peranan sebagai lembaga intermediasi, yaitu menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit merupakan hal yang penting
dalam perekonomian, karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Tingkat pertumbuhan kredit yang baik tercermin dari
tingkat loan to deposit ratio yang dimiliki oleh bank: Tujuan_penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
makro ekonomi, yaitu pertumbuhan ekonomi,milai.takar, inflasi, dan"suku'bunga kredit bank umum terhadap pertumbuhan
kredit yang diproxy dengan loan to depeosit ratio (LDR) bank umumspada periode:2008Q1-2015Q4. Hasil estimasi dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square menunjukkan bahwa nilai tukarberpengaruh negatif signifikan terhadap LDR
bank umum di Indonesia, suku bunga kredit bank.umum"berpengaruh, negatif signifikan terhadap LDR bank umum di
Indonesia, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif tidakssignifikan terhadap LDR ‘bank umum di Indonesia dan

inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan/terhadap LDR 'bank umum di Indonesia.

Kata kunci: bank umum, kredit, laon t0 depositwatio, ordinary least square.

ABSTRACT

Commercial banks are the financial institution that'has awole asdntermediary institutions, which collect funds from the
public and to channel funds to the community.in the form of credit. Credit is an'important thing in the economy, because it
can encourage economic growth. The growth ratewof credit is better reflected by the level ofiloan to deposit ratio which is
owned by the bank. The purpose of this study was to determine the effect of macroeeconomic variables, namely GDP growth,
exchange rates, inflation, and interestirates on commercial bank loans‘against credit growth diproxy with a loan to deposit
ratio (LDR) of commercial banks in the period 20080Q1-201504. The results of estiniation using Ordinary Least Square
method shows that exchange rate negative effectsignificantly to LDR commereial banks in Indonesia, lending rates of
commercial banks significant negative effect on' LDRwcommercial.banksinidndonesia, while economic growth has positive
effect was not significant to LDR commercial banks in Indonesia and inflation is not significant negative effect on LDR
commercial banks in Indonesia.

Keywords: commercial banks, credit, laon to deposit ratio, ordinary least square.

Pendahuluan peraturan yang dibuat oleh otoritas moneter dan pemerintah.
Perbankan di Indonesia berdiri dan tumbuh seiring dengan
perkembangan ekonomi nasional karena perbankan
merupakan lembaga perantara keuangan (financial
intermediary) yaitu: menghimpun dana masyarakat dan
memberikan kredit serta berperan sebagai lembaga yang
menyediakan alat pembayaran untuk memperoleh
keuntungan. Kredit perbankan memiliki peranan penting
dalam pembiayaan perekonomian nasional dan merupakan

Setiap negara memiliki tatanan sistem keuangan yang
berbeda. Sistem keuangan sangat berperan dalam
menunjang pertumbuhan ckonomi dan kesejahteraan
masyarakat pada setiap negara. Di Indonesia, sistem
keuangan terdiri dari dua subsistem yaitu: lembaga keuangan
bank dan lembaga keuangan non bank. Perbankan
merupakan jenis usaha yang memiliki berbagai ragam
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penggerak pertumbuhan ekonomi (Utari dkk,2012).
Berdasarkan laporan Bank Indonesia, penyaluran kredit
memiliki porsi 70%-80% dari total volume usaha sehingga
sumber utama pendapatan bank berasal dari keuntungan
penyaluran kredit.

Kinerja perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
kondisi mikroekonomi maupun makroekonomi. Kondisi
makroekonomi ini sangat berpengaruh terhadap kondisi
perbankan baik dalam bentuk kredit, seperti Loan to Deposit
Ratio (LDR) maupun Stabilitas Sistem Keuangan (SSK).
Beberapa faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi
kondisi perbankan seperti: inflasi, pertumbuhan ekonomi,
suku bunga, dan nilai tukar. Pada tahun 2008 kondisi
perbankan mengalami guncangan yang disebabkan oleh
faktor eksternal yaitu terjadi krisis keuangan global. Hal ini
diawali dengan kebangkrutan Leman Brothers yang
merupakan salah satu perusahaan investasi terbesar di
Amerika Serikat. Krisis ini terus merambat ke sektor riil dan
sektor keuangan di seluruh dunia sehinggasterjadi
perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia. Bagi .negara-
negara berkembang dan emerging markets;'situasi ini dapat
merusak fundamental perekonomian, dan memicu terjadinya
krisis ekonomi.

Sebagai bagian dari ekonomi paSar jang:.berkembang,
Indonesia dipengaruhi oleh /krisis keuangan global | yang
mengakibatkan mendadakd berhentinya aliran modal ke
negara-negara  pasar ¢ berkembang : danm. " penurunan
pertumbuhan ekonomi global. Krisis'keuangan' global pada
tahun 2008 berdampak pada kapasitasd permintaan’ dan
produksi di sektor riil yang berpotensi kuat terhadap kualitas
aktiva perbankan (Haryati,2009). Dampaks, penurunan
kegiatan  perekonomian|  dunia juga “wmengakibatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2009 “menurun
menjadi 4,5% (yoy). Pertumbuhan ekonomi*Indonesia“di
tahun 2009 adalah yang ke tiga terbesan, di” dunia-setelah
China dan India. Prestasi ini di dukung olehkinerja.dari
beberapa sektor yang tak terkait dengan perkembangan
eksternal seperti listrik, gas, " kebutuhan air, konstruksi,
transportasi dan komunikasi, sertasektor jasasPertumbuhan
pada sektor listrik, gas dan air bersih mencapai 13,78% dan
pertumbuhan pada sektor transportasi dan komunikasi
mencapai 15,53% secara berturut-turut.

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah'perekonomian
dalam jangka panjang dan fenomena penting yang di alami
dunia saat ini. Perekonomian yang menyimpang dari
pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan dua kemungkinan
yaitu inflasi yang akan terus meningkat dan depresi yang
semakin parah sehingga sulit mengembalikan perekonomian
pada kondisi yang diharapkan. Gejolak pasar keuangan yang
terjadi pada tahun 2008 melemahkan nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika Serikat, menyebabkan tekanan
inflasi yang cukup kuat (Haryati,2009). Tingkat inflasi tahun
2008 mengalami peningkatan yaitu di atas 10% karena saat
terjadi krisis keuangan global nilai tukar terhadap dollar
Amerika Serikat meningkat sehingga harga-harga mengalami
kenaikan. Jika tingkat inflasi meningkat masyarakat
cenderung mengurangi saving atau investasi, maka asset
perbankan secara riil akan turun dan akan mempengaruhi
kegiatan perbankan dalam penyaluran kredit (Haryati,2009).
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Masalah yang sering dihadapi bisnis perbankan adalah
adanya persaingan tajam yang tidak seimbang yang dapat
menimbulkan ketidakefisienan manajemen yang berakibat
pada pendapatan dan munculnya kredit bermasalah yang
dapat menimbulkan penurunan laba. Kredit bermasalah akan
mempengaruhi permodalan yang juga dapat menyebabkan
bank mengalami masalah likuiditas. Pertumbuhan kredit
yang belum optimal tercermin dari angka LDR. LDR
merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan
dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun
oleh bank. LDR akan menunjukkan tingkat kemampuan
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun
oleh bank yang bersangkutan (Riyadi,2006:43).

LDR merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi kredit yang menunjukkan sejauh mana bank
mampu membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan melalui kegiatan kredit sebagai likuiditasnya
(Kasmir,2002:73). Likuiditas bank dalam menyalurkan
kreditw, selain di pengaruhi aktivitas ekonomi juga
dipengaruhi, tingkat suku bunga. Dell Ariccia et al. (2012)
menyatakan bahwa kebijakan moneter yang lebih ketat akan
meningkatkan ;sbiaya pinjaman dari seluruh seluruh sektor
ekonomi serta menurunkan,permintaan kredit. Tingkat suku
bungakredit yang belum turun, kegiatan perekonomian yang
belum meningkat" pesat pasca krisis global, dan presepsi
risiko ‘tethadap, perbankan yang masih tinggi menyebabkan
permintaan | kredit “perbankan fturun dan berpengaruh
terhadap LDR«

Metode Penelitian

Jenis*penelitian yang digunakan explanatory research,
yaitu/ penelitian untuk menguji hipotesis antara variabel
dependen dengan’ variabel independen. Variabel dependen
vang digunakan Joan t0 /deposit rasio dan variabel
independennya terdiri dari pertumbuhan ekonomi, nilai
tukar, suku bunga kredit'bank umum, dan inflasi. Penelitian
ini termasuk penelitian’ deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan™di Indonesia’ pada bank umum dengan tahun
penelitian” 2008-2015./ Data yang digunakan adalah data
quartal dengan=jangka waktu 8 tahun yaitu mulai tahun
2008-2015 karena pada tahun 2008 krisis keuangan global
mulai mempengaruhi kondisi perekonomian Indonesia
sehingga penelitian ini ingin mengetahui pertumbuhan kredit
pada bank umum Indonesia yang diukur dari loan to deposit
rasio dengan adanya krisis keuangan global. Jenis data
dalam penelitian ini adalah data time series dan data
sekunder yang berasal dari buku, dokumen, artikel, laporan
keuangan, dan jurnal-jurnal. Data yang diperoleh berasal
dari lembaga atau instansi yang terkait.

Untuk menguji hipotesis tentang kekuatan variabel bebas
yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, suku
bunga, dan inflasi terhadap pertumbuhan kredit yang di ukur
dengan variabel terikat yaitu loan to deposit rasio, penelitian
ini menggunakan uji model klasik (OLS = Ordinary Least
Square). Model yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model Utari dkk (2012) dan Haryati (2009)
yaitu:
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LDR = f (g, ER, IR, INF))

Sedangkan, untuk menguji model tersebut maka digunakan
analisis regresi linear berganda dengan rumus sebagai

berikut:

LDR =a+bl gt + b2 ERt + b3 IRt + b4 INFt+e

Dimana:

LDR= variabel terikat (LDR)

g = variabel bebas (pertumbuhan ekonomi)

ER  =variabel bebas (nilai tukar)

IR = variabel bebas (suku bunga kredit bank umum)
INF = variabel bebas (inflasi)

t = data time series

b = koefisien regresi

a = konstanta

e = variabel pengganggu

Dari persamaan tersebut, selanjutnya  dilakukan dua
pengujian, yaitu uji statistik dan uji’ klasik © atau uji

ekonometrika.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari analisis deskriptif ini digunakan sebagai salah
satu indikator dalam melihat pertumbuhan kredit.bank-umum
di Indonesia pada tahun 2008Q1-2015Q4 dan bagaimana
pengaruh pertumbuhan ekonomiy nilai tukar,suku bunga
kredit bank umum, dan inflasi terhadap permintaan“kunedit
bank umum yang diproxy oleh variabel LDR di Indonesia.
Berikut statistik deskriptif dari Wvariabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel Nilai Mean, Median, Maximum, Minimum, Standart
Deviasi, dari Masing-Masing Variabel:

| |tbR| ¢ | ER | R | INF |
|Mean | 0.812] 0.055] 0.00009 | 0.140 | 0.014 |
|Median | 0.807] 0.056 | 0.0001 | 0.139| 0.011 |
[Maximum | 0.907 | 0.069 | 0.00012 | 0.165 | 0.044 |
[Minimum | 0.685 | 0.041 | 0.00007 | 0.127| -11 |
[Std. Dev. | 0.067 | 0.007 || 0.00001 | 0.009 || 0.013 |
|Observations | 32 | 32 || 32 | 32 | 32 |

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa permintaan
kredit bank umum di Indonesia periode 2008Q1-2015Q4
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yang diproxy oleh variabel LDR bank umum di Indonesia
mempunyai nilai maksimum sebesar 0.907 dan nilai
minimum sebesar 0.685. Selisih antara nilai maksimum dan
nilai minimum yang cukup jauh, menunjukkan adanya
fluktuasi permintaan kredit kepada pihak ketiga yang
dimiliki oleh bank umum di Indonesia. Selain itu, sebaran
data LDR bank umum di Indonesia tergolong baik yang
ditunjukkan oleh nilai standart deviasi yang lebih kecil dari
nilai rata-rata LDR yang dimiliki oleh bank umum di
Indonesia, yaitu sebesar 0.067 < 0.807. Hal tersebut juga
ditunjukkan oleh data pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
berfluktuasi pasca krisis keuangan global 2008 yang
memiliki nilai maksimum sebesar 0.069 dan nilai minimum
sebesar 0.041 dengan standar deviasi sebesar 0.007 lebih
kecil dari nilai rata-rata data pertumbuhan ekonomi sebesar
0.056.

Fluktuasi data pertumbuhan ekonomi ini terjadi seiring
dengan data nilai tukar yang berfuktuasi yang ditunjukkan
dari ‘interval nilai maksimum sebesar 0.00012 dan nilai
minimum sebesar 0.00007 dengan sebaran data yang baik,
dimana nilai,standar deviasi sebesar 0.00001 < nilai rata-rata
0.0001."Hal yang sama juga ditunjukkan oleh variabel suku
bunga.kredit bank umum di Indonesia yang secara langsung
terhadap permintaan keedit.oleh pihak ketiga dengan nilai
maksimum sebesars0:165%danrnilai minimum sebesar 0.127
serta'standart deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata,
yaitu sebesar-0.009 < 0.139 yang berarti sebaran data baik.
Sedangkan untuk data tingkat 'inflasi yang terjadi selama
periode 2008Q1-2015Q4 menunjukkan nilai maksimum
sebesar 0.044 yang berarti bahwa inflasi tertinggi selama
periode penélitian sebesar 0.044 dan nilai minimum sebesar
40.011 yang berati nilai terendah data inflasi atau terjadi
deflasirselama tahun penelitian serta sebaran data kurang
baik karena standart deviasiisebesar 0.013 > nilai rata-rata

sebesar-0,011.

Hasil estimasi variabel LDR terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, suku bunga kredit bank
umuim, dan nflasi dengan menggunakan metode OLS,
sebagai berikut:

Tabel Hasil Estimasi Model Regresi Linear Berganda

C gt ERt IRt INFt
Coefficient| 1.74 | 0.71 [-3771.81 | -4.22 -0.72
t-Statistic [12.36 [ 0.44 -4.86 -5.17 -1.43
Prob 0.00 | 0.65 0.00* 0.00* 0.16

*)signifikan o =5%

Model persamaan regresi yang terbentuk adalah:
LDR =1.74 + 0.71X1 - 3771.81X2 — 4.22X3 - 0.72X4

Dimana:

LDR = Loan to Deposit Ratio

X1 = Pertumbuhan ekonomi

X2 = Nilai Tukar Rupiah atas USD

X3 = Suku Bunga Kredit Bank Umum di Indonesia
X4 =Inflasi

Berdasarkan persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:
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a. Nilai konstanta sebesar 1.74 menunjukkan bahwa
apabila variabel pertumbuhan ekonomi, nilai tukar,
suku bunga kredit bank umum, dan inflasi dalam
keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan
makan variabel LDR akan mengalami kenaikan
sebesar 1.74.

b. Koefisien regresi dari pertumbuhan ekonomi
sebesar 0.71 menunjukkan bahwa pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap LDR bersifat
positif, artinya setiap kenaikan 1% pertumbuhan
ekonomi menyebabkan naiknya LDR sebesar 0.71
dengan asumsi variabel nilai tukar, suku bunga
kredit bank umum, dan inflasi konstan.

c. Koefisien regresi dari nilai tukar sebesar — 3771.81
menunjukkan bahwa pengaruh nilai tukar terhadap
LDR bersifat negatif, artinya setiap kenaikan 1%
nilai tukar rupiah terhadap USD menyebabkan
turunnya LDR sebesar 3771.81 dengan asumsi
variabel pertumbuhan ekonomi, suku bunga kredit
bank umum, dan inflasi konstan.

d. Koefisien regresi dari suku bunga JKredit bank
umum sebesar — 4.22 menunjukkani bahwa
pengaruh suku bunga kredit bank umum terhadap
LDR bersifat negatif, .artinya setiap ‘kenaikangl%
suku bunga kreditd bank umum. menyebabkan
turunnya LDR sebesar'4.22 dengan asumsi variabel
pertumbuhan ekonomi, nilai tukas;, “dan | inflasi
konstan.

e. Koefisien regresi | dari inflasi #sebesar — 1.43
menunjukkan bahwa pengaruh inflasi, terhadap
LDR bersifat negatif, artinya setiap kenaikan 1%
inflasi menyebabkan turunnya’ LDR sebesar 1.43
dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, nilai
tukar, dan suku bunga kredit bank umum konstan:

Hasil estimasi pada tabel menunjukkan bahwa “secara
keseluruhan (simultan), ketiga variabel berpengaruh seeara
signifikan terhadap besarnya kredit UMKM yang dibuktikan
dari nilai probabilitas F-Hitung yaitu

Hasil Uji Statistik

Untuk mengetahui pengaruh variabel.independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial, maupun“secara
simultan serta untuk mengetahui besarnya kontribusi
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen,
berikut hasil uji statistik:

Tabel Hasil Estimasi Uji Statistika

C gt ERt IRt INFt
Coefficient 1.74 1 0.71 |-3771.81| -4.22 | -0.72
t-Statistic 12.36 | 0.44 | -4.86 -5.17 | -1.43
Prob 0.00 | 0.65 | 0.00* | 0.00* 0.16
Adj. R-Square 0.75
Prob F-Statistic 0.000000

Berdasarkan tabel uji F untuk menguji secara serentak
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
keempat variabel yaitu, pertumbuhan ekonomi, nilai tukar,
suku bunga kredit bank umum, dan inflasi berpengaruh
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signifikan terhadap permintaan kredit yang ditunjukkan oleh
nilai probabilitas F-hitung sebesar 0.00 < o =5% atau 0.05
dengan nilai adjusted R-square sebesar 0.75. Tingkat R-
square sebesar 0.75 ini menunjukkan bahwa 75.%
permintaan kredit bank umum di Indonesia dipengaruhi oleh
variabel independen (pertumbuhan ekonomi, nilai tukar,
suku bunga kredit bank umum, dan inflasi), sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model tersebut.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel nilai tukar dan
suku bunga kredit bank umum signifikan terhadap
permintaan kredit yang diproxy dari angka LDR bank umum
di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas t-
hitung yang lebih kecil daripada tingkat a =5%, yaitu nilai
tukar 0.00 < 0.0000, dan suku bunga kredit bank umum 0.00
< 0.0000. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi dan
inflasi menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap
LDR bank umum, dimana besar probabilitas variabel
pertumbuhan ekonomi sebesar 0.65 dan inflasi sebesar 0.16
lebih 'besar daripada tingkat o =5%. Hal tersebut
menjelaskanybahwa besarnya permintaan kredit yang di
proxykan lewat DR hanya dipengaruhi oleh nilai tukar dan
suku'bunga kredit bank umum di Indonesia.

Hasil Uji AsumsiKlasik

Pengujian data_pada variabel dalam model ekonometrika
yangdigunakan dalam penelitian sebagai langkah estimasi
untuk ‘melihat-apakah suatu model'sudah memenuhi syarat-
syarat ckonometrikawdikatakan baik atau tidaknya maka
diperlukan ujitasumsi klasik. Suatu model dikatakan baik
secara ekonometrika apabila telah melalui uji pada
ekonometrika yang pada dasaranya akan menghasilakn
stimasi secara Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).

Pada~ji / multiKolinieritas, /dilakukan melalui metode
korelasi parsial yaitu dengan' membandingkan nilai R-square
pada ‘setiap varpiabel-variabel dalam penelitian. Uji ini
dilakukan untik mengetahui’ apakah dalam model regresi
liniear. berganda terdapat korelasi antar variabel independen,
dimana variable; yang bebas dari multikolinearitas nilai VIF
tidak lebih dari 5, berikut hasil uji multikolinearits:

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas Permintaan Kredit Bank
Umum di Indon€sia

|Variabe1 | VIF |
|G | 3.17 |
|[ER | 2.69 |
[IR | 1.33 |
|INF | 01/02/40 |

Berdasarkan hasil uji diatas, nilai VIF dari masing-masing
variabel independen jauh dari angka atau tidak lebih dari 5
sehingga bebas dari multikolinearitas, dimana nilai VIF
masing-masing variabel, yaitu pertumbuhan ekonomi
sebesar 3.17, nilai tukar sebesar 2.69, suku bunga kredit
bank umum di Indonesia sebesar 1.33, dan inflasi sebesar
2.40. Sehingga asumsi pertama dalam model penelitian telah
memenuhi syarat karena data bebas dari multikolinearitas.
Selanjutnya, dilakukan uji autokorelasi dalam penelitian ini
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menggunakan metode Breusch Godfrey Serial Correlation
LM Test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kesalahan suatu data pada periode tertentu berkorelasi
dengan periode lainnya. Data dikatakan tidak mengalami
autokorelasi jika nilai probabilitas Obs*R-square > 0.05,
berikut hasil uji autokorelasi:

Tabel Hasil Uji Autokorelasi Permintaan Kredit Bank
Umum di Indonesia

| F-statistik | 044 | 0.51 |

|Likelihood ratio || 054 | 0.46 |

| | Output Hitung | Probabilitas |
| F-statistik | 2.22 | 0.12 |
|Obs*R-square | 4.85 | 0.08 |

Berdasarkan hasil uji Serial Correlation LM Test,
menunjukkan bahwa nilai probabilitas Obs*R-square secbesar
0.08 > 0,05 sehingga data tidak terjadi autokorelasi. Untuk
selanjutnya, dilakukan wuji heteroskedastisitas«"dengan
menggunakan metode White Cross Terms Ujisini dilakukan
untuk mengetahui apakah model regresi*memiliki varian
yang sama dari masing-masing variabel independen serta
adanya masalah ketidaksamaan varian “dari" residual® satu
pengamatan ke pengamatan ¢lain,” berikut_“hasil “uji
heteroskedastisitas :

Tabel Hasil Uji Heteroskidastisitas Permintaan Kredit Bank
Umum di Indonesia

Berdasarkan tabel, variabel dalam penelitian ini bersifat
linear atau mengandung linearitas. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai likelihood ratio sebesar 0.46 > 0.05 schingga
disimpilkan bahwa tidak terdapat spesifikasi kesalahan pada
model yang digunakan dalam model. Yang terakhir,
dilakukan uji normalitas. Tujuannya untuk mengetahui data
berdistribusi dengan baik maka dapat ditunjukkan oleh uji
normalitas sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Normalitas Permintaan Kredit Bank Umum
di Indonesia

|Standart deviasi | 0.03 |

|Jarque Bera | 1.82 |

[Probabilitas [j0.40 |

| | Output Hitung J Probabilitas J
| F-statistik | 073 | 071
| Obs*R-square | Tu209 | 0.59 |
|Scaled explained SS | 161 | 0.63 |

Berdasarkan tabel ini, nilai probabilitas,sebesar 0.63 >
signifikansi 0.05 sehingga data dalam penelitian ini" tidak
mengalami heteroskedastisitas. Dalam',tahap selanjutnya,
dilakukan uji linearitas digunakan metodenRamsey Reset
Test, tujuan dilakukan uji ini untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
ini bersifat linear atau tidak, dengan cara membandingkan
nilai likelihood ratio dengan tingkat (o = 5%). Apabila nilai
likelihood ratio > 0.05 maka data dalam penelitian bersifat
linear.

Tabel Hasil Uji Linearitas Permintaan Kredit Bank Umum di
Indonesia

| | value | Probabilits |

|t-statistik | 0.66 | 0.51 |
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Sumber: Lampiran E

Berdasarkan hasil 'wji mermalitas, nilai probabilitas sebesar
0.40.> 0.05 menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi dengansbaik ‘atau normal. Sehingga berdasarkan
uji asumsi klasik yang telah dilakukan, hasil pengujian
menunjukkan.bahwasdata yang,digunakan sudah memenuhi
syarat BLUE dalam analisis OLS.

Pembahasan

Berdasarkan hasil estimasi dan uji asumsi klasik dalam
analisis/ regresi /linear berganda dengan menggunakan
metode OLS' dapat kita ketahui hubungan variabilitas yang
mempengaruhi permintaan | kredit yang di proxy oleh
variabel~LDR. Secara umum,/ variabel yang mempengaruhi
permintaan Kredit bank wumum di Indonesia antara lain:
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, suku bunga kredit bank
umum, - daninflasi. Berdasarkan uraian diatas, secara
simultanshasil estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa
sécara bersama-sama/ variabel pertumbuhan ekonomi, nilai
tukar, suku bunga fkredit bank umum, dan inflasi
berpengaruh=siginfikan terhadap pertumbuhan kredit bank
umum.digIndonesia pada periode 2008Q1-2015Q4. Hal ini
di tunjukkan dengan hasil tingkat probabilitas F hitung
sebesar 0.00 < 0.05 sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa secara bersama-sama variabel pertumbuhan ekonomi,
nilai tukar, suku bunga kredit bank umum, dan inflasi
mempengaruhi variabel LDR bank umum di Indonesia.

Selain itu, hasil estimasi juga menunjukkan sekitar 75%
model dalam penelitian ini yaitu permintaan kredit bank
umum di Indonesia selama tahun 2008Q1-2015Q4 di
pengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, suku
bunga kredit bank umum, dan inflasi sedangkan sisanya
sekitar 25% dipengaruhi oleh varibel lain di luar model ini,
hal ini dibuktikan dengan tingkat R-square sebesar
0.758595. Sedangakan secara parsial hanya dua variabel
yaitu, nilai tukar dengan probabilitas 0.00 dan suku bunga
kredit bank umum dengan probabilitas 0.00 < 0.05 yang
mempengaruhi permintaan kredit bank umum di Indonesia
yang diproxy dalam LDR pada periode 2008Q1-2015Q4.
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Dalam hipotesis penelitian, pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap LDR bank
umum di Indonesia. Hipotesis ini di bangun berdasarkan
teori pertumbuhan ekonomi yaitu, peningkatan pertumbuhan
ekonomi akan menyebabkan peningkatan pendapatan
masyarakat, tingkat pendapatan masyarakat yang tinggi
dapat meningkatkan dana atau modal bank dalam
menyalurkan kredit. Berdasarkan hasil estimasi pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh yang positif namun tidak
siginfikan terhadap LDR bank umum, hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil estimasi koefisien pertumbuhan ekonomi
bersifat positif dengan probabilitas 0.65 < 0.05 yang artinya
variabel ini tidak memiliki pengaruh terhadap LDR bank
umum di Indonesia periode 2008Q1-2015Q4.

Pertumbuhan ekonomi yang tidak memiliki pengaruh
terhadap LDR bank umum di Indonesia terjadi karena
tingkat fluktuasi pertumbuhan ekonomi pasca KkrisiS
keuangan global 2008 tidak berpengaruh _terhadap
permintaan kredit yang diproxy oleh tingkat IiDR,.dimana
saat terjadi penurunan pertumbuhan ekonomismulai 2013
hingga 2015 baik jumlah kredit maupun tingkat EDR yang
dimiliki bank umum tidak mengalami penurumnan justru
sebaliknya tingkat LDR terus’ mengalami . peningkatan.
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sangat fluktuatif dan
mulai tahun 2013 mulai’ mengalami “penutunan .akibat
dampak krisis keuangans global “yang ..menyebabkan
terjadinya ketidaksempurnaan pasar dan informasi assimetris
terkait dengan naik turunnya nilai tukar® rupiah terhadap
USD.

Tingkat pertumbuhan ekonomi | tahun2008-2009
mengalami penurunan akibat krisis subprime mortage di
Amerika Serikat sehinggal menimbulkan intensitaswgejolak
yang tinggi pada pasar keuangan global dan“preses ekspor
mengalami kendala karena 'meningkatnya, harga kemoditas
ekspor pada tahun 2008. Tahun 2009 pertumbuhan ekonemi
Indonesia hanya sebesar 4.5% hal ini disebabkan.tingkat
volume eskpor yang semakin melemah. Pada tahun 2010-
2012 pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan akibat
kinerja perekonomi domestik yang. semakin/ membaik;
dimana kondisi neraca pembayaran ‘yang mengalami’ surplus
dan semakin membaiknya kondisi kinerja sektor.keuangan.
Namun pada tahun 2013 sampai 2015 tingkat'pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan, dimana pertumbuhan
ekonomi hanya tumbuh sekitar 4%, hal ini disebabkan oleh
tingkat BI rate yang naik seiring dengan naiknya nilai tukar
rupiah terhadap USD, volatilitas harga minyak dunia, dan
tingkat inflasi.

Tingkat penurunan yang terjadi pada pertumbuhan
ekonomi tidak menyebabkan penurunan LDR, karena
kondisi perkembangan kredit, DPK, dan LDR yang dimiliki
bank umum dari 2008-2015 menunjukkan peningkatan
dalam setiap triwulannya. Hal ini terjadi karena saat nilai
tukar melemah tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan namun aliran modal masuk atau tingkat investasi
meningkat sehingga dana yang dihimpun bank semakin
meningkat dan stok dana yang akan disalurkan untuk kredit
oleh bank semakin besar. Selain itu juga, meskipun tingkat
suku bunga mengalami kenaikan namun kenaikannya hanya
sedikit sehingga masyarakat masih mampu dalam memenuhi
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kewajibannya atas kredit yang dilakukan. Hasil penelitian ini
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Meily dkk
(2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
signifikan terhadap sektor pembiayaan akibat terjadinya
peningkatan tingkat spekulasi masyarakat.

Selain berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi, krisis
keuangan global di tahun 2008 menyebabkan nilai tukar
rupiah terhadap USD melemah. Dalam teori nilai tukar
pendekatan moneter dijelaskan bahwa teori ini merupakan
teori kombinasi dari kuantitas uang dengan penentuan nilai
tukar, dimana percepatan uang beredar merupakan fungsi
dari tingkat bunga dan pendapatan nasional riil yang
menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi. Sehingga, saat
kondisi nilai tukar mengalami naik maka akan ada kenaikan
tingkat suku bunga yang akan mempengaruhi permintaan
kredit bank umum, yaitu tingkat LDR bank umum akan
turun. Apabila suku bunga naik maka permintaan kredit oleh
masyarakat akan mengalami penurunan dan sebaliknya.

Sesuai dengan teori yang ada, hipotesis dalam
penelitian “ini, menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh
negatif signifikan, terhadap LDR bank umum di Indonesia.
Hipotesis ini sesuai dengan hasil estimasi, signifikannya nilai
tukarwini /ditunjukkan eleh nilai probabilitas nilai tukar
sebesar 0.00 < 0:00 “dan koefisien yang bersifat negatif.
Selain/ itu: juga, kesesuaian hasil estimasi dengan hipotesis
ini ‘ditunjukkan “oleh hasil . analisis deskriptif dari
perkembangan.. nilais, ftukar dan \LDR bank umum di
Indonesia. Saat terjadirnilai tukar rupiah terhadap USD naik
pada tahun2009 maka permintaan kredit bank umum di
Indonesia/ tahun 2009 mengalami penurunan. Nilai tukar
rupiah terthadap USD selama periode 2008-2015 cenderung
mengalami pelemahan akibat  krisis keuangan global.
Pelemahan nilai’ tukar rupiah terhadap USD menyebabkan
tingkat investasi meningkat 'sehingga dana yang dihimpun
bank “semakin  meningkat dan tingkat LDR semakin
meningkat.

Pelemahan nilai tukar rupiah yang terjadi pada tahun
2008-2009 akibat dampak krisis keuangan global di
Amerikas Serikat, /dimana nilai tukar mencapai
Rp111.000/USD. Namun, pada tahun 2010-2013 tingkat nilai
tukar rupiah terhadap USD dapat dikendalikan oleh otoritas
moneter,_.di==bawah  Rp10.000/USD dan pada tahun
selanjutnyas2014-2015 nilai tukar melemah kembali dengan
kisaran Rp13.000/USD akibat kebijakan bank sentral
Amerika Serikat menaikan nilai tingkat bunga, kebijakan
China yang melakukan kebijakan devaluasi mata uangnya
serta naik turunnya harga minyak dunia. Selain itu juga, hasil
estimasi didukung oleh hasil penelitian Mongid (2008), yang
menyatakan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh signifikan
terhadap kredit dan bersifat negatif.

Pelemahan nilai tukar menyebabkan terjadinya inflasi
dalam perekonomian domestik. Nilai mata uang domestik
memiliki kaitan erat dengan harga barang-barang dan jasa
dalam negeri yang sifatnya berbanding terbalik, apabila nilai
tukar naik maka harga barang dan jasa akan turun dan
sebaliknya. Berdasarkan hasil estimasi, inflasi memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap LDR bank umum
di Indonesia periode 2008Q1-2015Q4 dengan koefisien
regresi -0.72 dan tingkat probabilitas 0.16 < 0.05. Hasil
estimasi ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dibuat dalam
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penelitian ini. Hipotesis ini dibuat berdasarkan teori-teori
inflasi yang ada. Teori inflasi menjelaskan bahwa inflasi
merupakan kenaikan harga barang-barang atau jasa secara
keseluruhan dalam periode waktu tertentu. Kenaikan tingkat
inflasi dalam perekonomian akan menyebabkan permintaan
uang akan meningkat, akibat adanya peningkatan harga yang
tidak sebanding dengan persediaan jumlah uang yang
beredar di masyarakat.

Bank Indonesia memiliki tujuan utama memastikan
kestabilan rupiah. Bank Indonesia menggunakan instrumen-
instrumen dalam cakupan luas untuk mengurangi tekanan-
tekanan inflasi di negara ini. Kebijakan suku bunga bank
disesuaikan ketika target inflasi tidak tercapai. Pada 2012Q1
sampai 2013Q2, tingkat BI rate telah ditetapkan pada level
terendah dalam sejarah pada 5,75%. Setelah periode ini,
tekanan-tekanan inflasi meningkat karena reformasi harga
bahan bakar bersubsidi dan ketidakpastian global mengenai
kebijakan moneter Amerika Serikat. Capital outflow yang
mengikutinya mengakibatkan pelemahan nilai tukar rupiah
secara tajam. Oleh karena itu, mulai dari pertengahan2013,
Bank Indonesia menyesuaikan BI _rate-nya dengan
menaikkannya secara bertahap namun’agresif dati 35,75%
menjadi 7,50%.

Dalam kondisi inflasi sektor sperbankan tidak .akan
meningkatkan penyaluran skredit .atau » bahKan' ' akan
mengurangi pemberian kredit dengan»cara menaikkan
tingkat suku bunga kredit, karena saat .terjadi ' inflasi
perbankan dalam penyaluran kredit“akan memiliki resiko
kredit yang lebih besar dibandingkan  saat kondisi
perekonomian dalam keadaan normal. \Perbedaan hasil ini
terjadi karena saat terjadi kenaikan inflasi tingkat.permintaan
kredit tidak mengalami penurunan. Tingkatinflasi terbesar
pada tahun 2008 yang disebabkan oleh cost push-inflation,
yaitu meningkatnya harga, minyak dunia yang_akhirnya
memaksa Pemerintah untuk menaikkan ‘harga BBM pada
pertengahan 2008. Selain itu, meningkatnya harga komoditas
pangan dunia atau kebutuhan' bahan pangan 1mpot.seperti
kedelai, jagung dan terigu, sejak iakhir tahun_ 2007 yang
otomatis meningkatkan biaya pokok produksi perusahaan
juga memberikan kontribusi angka'inflasi yang sangat.besar.

Hal-hal lain seperti kelangkaan sumber energi baik gas
maupun minyak di berbagai daerah ‘maupunskekurangan
suplai listrik yang mengharuskan terjadinya pemadaman juga
berperan  meningkatkan inflasi karena mendorong
pembengkakan biaya produksi. Selain itu, tingkat inflasi
terjadi pada awal dan akhir tahun akibat adanya hari-hari
Besar seperti, perayaan Natal, Tahun Baru, dan sebgainya
sehingga hal ini hanya bersifat sementara dan tidak
mempengaruhi kredit yang dilakukan oleh masyarakat serta
tingkat LDR bank umum. Hal ini juga di dukung oleh hasil
penelitian Rinda (2015) menyatakan bahwa inflasi tidak
signifikan terhadap kredit karena terjadi inflasi tidak
menyebabkan atau belum dirasakan masyarakat saat
terjadinya inflasi saat itu.

Tingkat inflasi akan mempengaruhi tingkat suku bunga
riil menurun, sehingga penurunan suku bunga ini memiliki
dua dampak yaitu, berkurangnya minat masyarakat untuk
menabung dan menimbulkan aliran modal ke luar negeri
akibat lebih besarnya suku bunga riill di luar negeri
(Pohan,2008:52). Tingkat suku bunga bank mempengaruhi
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tingkat penyaluran kredit. Dalam penelitian ini, hipotesis
variabel suku bunga kredit bank umum memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap LDR bank umum di Indonesia.
Hipotesis ini dibuat berdasarkan teori bahwa naiknya tingkat
suku bunga akan menurunkan permintaan kredit, akibat dari
besarnya bunga kredit yang harus dibayar oleh masyarakat.
Hasil estimasi suku bunga kredit bank umum di Indonesia
periode 2008Q1-2015Q4 berpengaruh negatif dengan hasil
signifikan terhadap LDR bank umum sesuai dengan
hipotesis yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas suku
bunga kredit bank umum yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.00.

Tingkat suku bunga mengalami penurunan namun
secara grafik penurunannya cenderung stabil. Pada akhir
tahun 2008, tingkat suku bunga kredit bank umum
mengalami kenaikan akibat kebijakan otoritas moneter
menaikkan tingkat BI rate untuk menjaga stabilitas sistem
meneter dan keuangan untuk menanggulangi dampak krisis.
Namumnissetelah tahun 2008 tingkat suku bunga bank umum
mengalami wpenurunan namun tingkat penurunan ini
dilakukan sedikit,demi sedikit karena kondisi perekonomian
domestik bergejolakrakibat perekonomian global yang tidak
pasti.wTuriinnya. tingkat. suku bunga kredit menyebabkan
minat kredit 4masyarakat wkhususnya para pelaku usaha
meningkat untuk melakukan kredit. Hal ini sesuai dengan
penelitian’ Utari dkk (2012)"menyatakan bahwa suku bunga
kredit 'signifikan terhadap\permintaan kredit.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil analisis | deskriptif dan analisis
kuantitatif yangsdipaparkan dalam pembahasan diatas dapat
diambil-kesimpulan/sebagai berikut:

L.gPertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif
namun_tidak ssignifikan terhadap loan to deposit
ratios" bank umum, apabila terjadi kenaikan
pertumbuhan ekonomi maka LDR bank umum akan
mengalami peningkatan dan sebaliknya.

2.Nilai" tukar memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap loan to deposit ratio bank umum, apabila
terjadi kenaikan nilai tukar maka tingkat suku
bunga akan mengalami kenaikan sehingga LDR
bank umum akan mengalami penurunan dan
sebaliknya.

3. Suku bunga kredit bank umum memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap loan to deposit ratio
bank umum, apabila terjadi kenaikan suku bunga
kredit bank umum maka LDR bank umum akan
mengalami penurunan dan sebaliknya.

4. Inflasi memiliki pengaruh negatif namun signifikan
terhadap loan to deposit ratio bank umum, apabila
terjadi kenaikan inflasi maka LDR bank umum akan
mengalami penurunan dan sebaliknya.

Kondisi perekonomian yang baik digambarkan oleh
stabilitas makro ekonomi dan stabilitas sistem keuangan.
Kedua hal tersebut merupakan suatu hal yang penting dalam
terciptanya pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sektor
perbankan dalam hal ini merupakan suatu sarana untuk
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui
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peran dan fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Salah
satu peran perbankan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yaitu, penyaluran kredit. Demi pengembangan dan
mampu memberikan manfaat maka terdapat beberapa saran
serta arahan mengenai penyaluran kredit bank umum di
Indonesia sebagai berikut:

1. Perlu adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi
pada level 6%, karena selama tahun 2013-2015
pertumbuhan ekonomi hanya tumbuh 4%. Hal ini,
dapat dilakukan dengan cara memacu sektor
industri agar mendorong peningkatan produk dan
jasa yang berkualitas serta mendorong peningkatan
ekspor, karena hal tersebut dapat meningkatkan
tingkat pertumbuhan ekonomi sehingga tingkat
LDR bank umum juga akan semakin meningkat.

2. Perlu adanya upaya pemerintah untuk menjaga
stabilitas nilai tukar di bawah Rp.10.000/USD.
Apabila nilai tukar selalu stabil _dibawah
Rp.10.000/USD maka tingkat suku bunga juga akan
stabil tidak akan mengalami kenaikan sehingga
LDR bank umum akan berada pada kondisi yang
baik.

3. Perlu adanya upaya bank umum. dalam pencntuan
suku bunga kredit agar tingkatssuku bunga; kredit
rendah agar volume kredit bertambah‘namun harus
tetap diiringi dengan penghimpunan.dana yang baik
sehingga tingkat LDR bank umum ' dapat tetap
terjaga dan berada pada kisaran 80-110%.

4. Perlu adanya upaya pemerintah’agar inflasi'tidak
lebih dari 4%, karena tingkat' inflasinyang tinggi
akan menyebabkan ‘tingkat suku ‘bunga ‘tabungan
akan naik dan naiknya suku bunga tabungan, akan
menyebabkan masyarakat ingin menabung datipada
meminta kredit sehingga akan berpengaruh pada
LDR bank umum.
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